BAB 11
KAJIAN TEORITIK TENTANG METODE PENDIDIKAN

A. Hakikat Metode Pendidikan

Dalam pengertian letterlijk, kata "metode"” berasal dari bahasa
Greek yang terdiri dari meta yang berarti "melalui”, dan hodos yang
berarti "jalan". Jadi, metode berarti "jalan yang dilalui"." Dalam
bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai kata.
Terkadang digunakan kata al-tarigah, manhaj, dan al-wasilah. Al-
tarigah berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan wasilah berarti
perantara atau mediator. Dengan demikian, kata Arab yang dekat
dengan arti metode adalah al-tarigah.?

Dengan demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, ada pula yang
mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukan,
menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan
disiplin ilmu tersebut.®> Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa
metode sebenarnya berarti jalan untuk mencapai tujuan.* Jalan untuk
mencapai tujuan itu bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai

cara untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan

"Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), him. 89.

“Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2006), him. 144.

®Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2007), him. 85.

*Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan
Islam, (Bandung: PT al-Ma‘arif, 2006), him. 183.
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bagi pengembangan ilmu atau tersistemasisasikannya-suatu
pemikiran. Dengan pengertian yang terakhir ini, metode lebih
memperlihatkan sebagai alat untuk mengolah dan mengembangkan
suatu gagasan sehingga menghasilkan suatu teori atau temuan.

Perumusan pengertian metode biasanya disandingkan
dengan teknik, yang mana keduanya saling berhubungan.
Metode pendidikan Islam adalah prosedur umum dalam
penyampaian materi untuk mencapai tujuan pendidikan
didasarkan atas asumsi tertentu tentang hakikat Islam sebagai
suprasistem. Sedangkan teknik pendidikan Islam adalah
langkah-langkah konkret pada waktu seorang pendidik
melaksanakan pengajaran di kelas.” Muhammad Athiyah al-
Abrasyi mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui untuk
memperoleh pemahaman pada peserta didik. Abd al-Aziz
mengartikan metode dengan cara-cara memperoleh informasi,
pengetahuan, pandangan, kebiasaan berpikir, serta cinta kepada
ilmu, guru, dan sekolah.® Jadi teknik merupakan
pengejawantahan dari metode, sedangkan metode merupakan
penjabaran dari asumsi-asumsi dasar dari pendekatan materi al-

Islam.

® Tim Depag RI, Islam untuk Disiplin llmu Pendidikan, (Jakarta:
P3AI-PTU, 2000), him.157

® Omar Muhammad al-Thaumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan
Islam, terj. Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 551-
552.
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Dalam penggunaan metode pendidikan Islam yang perlu
dipahami adalah bagaimana seorang pendidik dapat memahami
hakikat metode dan relevansinya dengan tujuan utama
pendidikan Islam, yaitu terbentuknya pribadi yang beriman yang
senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah SWT.. Di samping
itu, pendidik pun perlu memahami metode-metode instruksional
yang aktual yang ditujukan dalam Al-Qur'an atau yang
dideduksikan dari Al-Qur'an, dan dapat memberi motivasi dan
disiplin atau dalam istilah Al-Qur'an disebut dengan pemberian
anugerah (tsawab) dan hukuman (igab).” Selain kedua hal
tersebut, bagaimana seorang pendidik dapat mendorong peserta
didiknya untuk menggunakan akal pikirannya dalam menelaah
dan mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan alam
sekitarnya (QS. Fushshilat: 53, al-Ghasyiyah: 17-21),
mendorong  peserta didik untuk mengamalkan ilmu
pengetahuannya dan mengaktualisasikan keimanan dan
ketakwaannya dalam kehidupan sehari-hari (QS. al-Ankabut:
45, Thaha: 132, al-Bagarah: 183). Seorang pendidik pun perlu
mendorong peserta didik untuk menyelidiki dan meyakini

bahwa Islam merupakan kebenaran yang sesungguhnya, serta

" Abd Rahman Shaleh 'Abd Allah, Teori-teori Pendidikan
Berdasarkan Al-Qur'an, terj. Arifin HM, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him.
198.
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memberi peserta didik dengan praktik amaliah yang benar serta
pengetahuan dan kecerdasan yang cukup.?

Apabila metode dipandang sebagai alat untuk mencapai
tujuan pendidikan, metode mempunyai fungsi ganda, yaitu yang
bersifat lipolipragmatis dan monopragmatis.® Polipragmatis
bilamana metode menggunakan kegunaan yang serba ganda
(multipurpose), misalnya suatu metode tertentu pada suatu
situasi-kondisi tertentu dapat digunakan untuk merusak, dan
pada kondisi yang lain bisa digunakan membangun dan
memperbaiki. Kegunaannya dapat bergantung pada si pemakai
atau pada corak, bentuk, dan kemampuan dari metode sebagai
alat. Sebaliknya, monopragmatis bilamana metode mengandung
implikasi bersifat konsisten, sistematis, dan kebermaknaan
menurut kondisi sasarannya, mengingat sasaran metode adalah
manusia, sehingga pendidik dituntut untuk berhati-hati dalam
penerapannya.

Adapun pengertian pendidikan dapat ditinjau dari dua aspek
yaitu aspek etimologis dan aspek terminologis. Menurut mu'jam
(Kamus) kebahasaan sebagaimana dikutip Ramayulis, kata tarbiyat

memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu:

8 HM. Arifin, Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 2000), him.
118.
% Ibid., him. 97-98.
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a. 1—.‘) -5 -‘\é{)z : yang memiliki arti tambah (zad)

dan berkembang (nama). Pengertian ini didasarkan atas Q.S. al-Rum

ayat 39.

b. 3 -“é{)—‘ -7 : yang memiliki arti tumbuh

(nasya’) dan menjadi besar (tara ra'‘a).
c. L) - A —Au A yang memiliki arti memperbaiki

(ashalaha), menguasai urusan, memelihara, merawat, menunaikan,
memperindah, memberi makan, mengasuh, tuan, memiliki, mengatur
dan menjaga kelestarian dan eksistensinya.'

Kata tarbiyah ditemukan dalam tiga akar kata yaitu: pertama,
raba — yarbu, yang artinya bertambah dan tumbuh. Ini di dasarkan
kepada surat Ar Rum: 39. Kedua, rabiya-yarba,’ dengan wazn
(bentuk) khafiya yakhfa, artinya menjadi besar. Ketiga, rabba-
yarubbu, dengan wazn (bentuk) madda yamuddu, berarti
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga dan
memelihara."!

Menurut Imam Baidowi; ar-Rab itu bermakna tarbiyah, yang

makna lengkapnya adalah menyampaikan. sesuatu hingga mencapai

%Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002),
him. 2.

“Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan
Islam Dalam Keluarga, di Sekolah, dan di Masyarakat, alih bahasa, Herry Noer
Ali, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 30-31.
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kesempurnaan. Kemudian kata itu dijadikan sifat Allah SWT sebagai
mubalaghah (penekanan)*?

Zahara Idris telah mengumpulkan definisi pendidikan menurut
para tokoh pendidikan."* Ahmad D. Marimba memberi pengertian
pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.*

Syaiful Bahri Djamarah, memberi pengertian juga, pendidikan
adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas
manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan
dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan.’> Sedangkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan, yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*®

“Ibid., him. 31.

B3Zahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Angkasa, 2002),
him. 9.

Y“Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: PT
al-Ma’arif, 1998), him. 20.

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: Rineka cipta, 2000) hIm. 22.

®Undang-Undang Rl No. 20 tahun 2003, (Jakarta: BP.Cipta Jaya,
2003), him. 4. (DEPDIKNAS, 2003: 163)
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar untuk mewujudkan manusia seutuhnya dengan
selalu mengembangkan potensi yang ada pada setiap anak didik.
Semuanya bermuara Kkepada manusia, sebagai suatu proses
pertumbuhan dan perkembangan secara wajar dalam masyarakat yang
berbudaya. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa pendidikan
adalah suatu proses alih generasi, yang mampu mengadakan
transformasi nilai-nilai ilmu pengetahuan dan budaya kepada generasi
berikutnya agar dapat menatap hari esok yang lebih baik.

Adapun pendidikan Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikan sebagai
studi tentang proses kependidikan yang bersifat progresif menuju ke
arah kemampuan optimal anak didik yang berlangsung di atas
landasan nilai-nilai ajaran Islam.'” Sementara Achmadi memberi
pengertian, pendidikan Islam adalah segala usaha untuk memelihara
dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang
ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil)
sesuai dengan norma Islam.*®

Abdur Rahman Saleh memberi pengertian juga tentang
pendidikan Islam yaitu usaha sadar untuk mengarahkan pertumbuhan
dan perkembangan anak dengan segala potensi yang dianugerahkan
oleh Allah kepadanya agar mampu mengemban amanat dan tanggung

jawab sebagai khalifah Allah di bumi dalam pengabdiannya kepada

4.

YM.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.

Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2005), him. 28-29
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Allah.®® Menurut Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam adalah
penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang
tunduk, taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Pendidikan Islam merupakan
kebutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan Islam sebagaimana yang
dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan makna ini, maka pendidikan
Islam mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan amanat yang
dipikulkan kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam dan
pendidikan Islam itu sama, yakni yang terpenting, al-Qur'an dan
Sunnah Rasul.?°

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya serta praktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam pada dasarnya
mengandung tiga pengertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam
atau pendidikan Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah.
Dalam pengertian yang pertama ini, pendidikan Islam dapat berwujud
pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun
dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut atau bertolak

dari spirit Islam.

Abdur Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi
dan Aksi, (Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), him. 2-3.

“Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan
Islam dalam Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, (Bandung:
CV.Diponegoro, 1996), him. 41.
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Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Islaman atau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama Islam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan hidup)
dan sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini
pendidikan islam dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakukan
seseorang atau suatu lembaga untuk membantu seorang atau
sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan menumbuh-
kembangkan ajaran Islam serta nilai-nilainya; (2) segenap fenomena
atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang
dampaknya adalah tertanamnya atau tumbuh-kembangnya ajaran
Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.?

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dalam pengertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandung dua
kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut benar-benar dekat
dengan idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak atau
kesenjangan dengan idealitas Islam.?

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapat dipahami
secara berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satu kesatuan dan
mewujud secara operasional dalam satu sistem yang utuh. Konsep dan
teori kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atau dipahami

dan dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, mendapatkan

?!Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 23-24.
Ibid
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justifikasi dan perwujudan secara operasional dalam proses
pembudayaan dan pewarisan serta pengembangan ajaran agama,
budaya dan peradaban Islam dari generasi ke generasi, yang
berlangsung sepanjang sejarah umat Islam.?®

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlah suatu
rumusan pendidikan Islam, yaitu:

Pendidikan Islam ialah mempersiapkan dan menumbuhkan
anak didik atau individu manusia yang prosesnya berlangsung secara
terus-menerus sejak ia lahir sampai meninggal dunia. Yang
dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi aspek jasmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampingkan salah satu
aspek, dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan dan pertumbuhan
itu diarahkan agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dan berhasil
guna bagi dirinya dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatu

kehidupan yang sempurna.

B. Tujuan, Tugas, dan Fungsi Pendidikan
Pendidik dalam proses pendidikan Islam tidak hanya
dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang akan diberikan
kepada peserta didiknya, tetapi ia harus menguasai berbagai
metode dan teknik pendidikan guna kelangsungan transformasi

dan internalisasi mata pelajaran. Hal ini karena metode dan

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 30.
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teknik pendidikan Islam, tidak sama dengan metode dan teknik
pendidikan yang lain.

Tujuan diadakan metode adalah menjadikan proses dan
hasil belajar mengajar ajaran Islam lebih berdaya guna dan
berhasil guna dan menimbulkan kesadaran peserta didik untuk
mengamalkan ketentuan ajaran Islam melalui teknik motivasi
yang menimbulkan gairah belajar peserta didik secara mantap.
Uraian itu menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan
Islam adalah mengarahkan keberhasilan belajar, memberi
kemudahan kepada peserta didik untuk belajar berdasarkan
minat, serta mendorong usaha kerja sama dalam kegiatan
belajar mengajar antara pendidik dengan peserta didik. Di
samping itu, dalam uraian tersebut ditunjukkan bahwa fungsi
metode pendidikan adalah memberi inspirasi pada peserta didik
melalui proses hubungan yang serasi antara pendidik dan
peserta didik yang seiring dengan tujuan pendidikan Islam.

Tugas utama metode pendidikan Islam adalah
mengadakan aplikasi prinsip-prinsip psikologis dan paedagogis
sebagai kegiatan antarhubungan pendidikan yang terealisasi
melalui penyampaian keterangan dan pengetahuan agar siswa
mengetahui, memahami, menghayati dan meyakini materi yang
diberikan, serta meningkatkan keterampilan olah pikir. Selain
itu, tugas utama metode tersebut adalah membuat perubahan

dalam sikap dan minat serta memenuhi nilai dan norma yang
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berhubungan dengan pelajaran dan perubahan dalam pribadi
dan bagaimana faktor-faktor tersebut diharapkan menjadi
pendorong ke arah perbuatan nyata.?*

. Prosedur Pembuatan Metode Pendidikan
Langkah-langkah yang ditempuh oleh para pendidik
sebelum pembuatan metode pendidikan Islam adalah
memperhatikan persiapan mengajar (lesson plan) yang meliputi
pemahaman terhadap tujuan pendidikan Islam, penguasaan
materi pelajaran, dan pemahaman teori-teori pendidikan selain
teori-teori pengajaran. Di samping itu, pendidik harus
memahami prinsip-prinsip mengajar serta model-modelnya dan
prinsip evaluasi, sehingga pada akhirnya pendidikan Islam
berlangsung dengan cepat dan tepat. Prosedur pembuatan
metode pendidikan Islam adalah dengan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yang meliputi:*
1. Tujuan pendidikan Islam. Faktor ini digunakan untuk
menjawab pertanyaan untuk apa pendidikan itu dilaksanakan.
Tujuan pendidikan mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif

(pembinaan akal pikiran, seperti kecerdasan, kepandaian,

? Mahfudz Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Agama,
(Surabaya: Bina Ilmu, 2000), him. 24-25.

% Winarno Surakhmat, Dasar dan Teknik Intraksi Mengajar dan
Belajar, (Bandung: Tarsito, 2004), h. 19-93.
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daya nalar), aspek afektif (pembinaan hati, seperti
pengembangan rasa, kesadaran, kepekaan emosi dan
kematangan spiritual) dan aspek psikomotorik (pembinaan
jasmani, seperti badan sehat, mempunyai keterampilan).

2. Peserta didik. Faktor ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan untuk apa dan bagaimana metode itu mampu
mengembangkan peserta didik dengan mempertimbangkan
berbagai tingkat kematangan, kesanggupan, kemampuan
yang dimilikinya.

3. Situasi. Faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana serta kondisi lingkungannya yang
mempengaruhinya.

4. Fasilitas. Faktor ini digunakan untuk menjawab pertanyaan di
mana dan bilamana termasuk juga berbagai fasilitas dan
kuantitasnya.

5. Pribadi pendidik. Faktor ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan oleh siapa serta kompetensi dan kemampuan
profesionalnya yang berbeda-beda.

Oleh karena itu, sulit ditentukan suatu kualifikasi yang
jelas mengenai setiap metode yang pernah dikenal di dalam
pengajaran dan pendidikan. Setiap usaha kualifikasi bersifat
arbitrer. Lebih sulit lagi untuk menggolongkan metode-metode
itu dalam nilai dan efektivitasnya, sebab metode yang kurang

baik di tangan pendidik satu boleh jadi menjadi sangat baik di
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tangan pendidik yang lain dan metode yang baik akan gagal di
tangan pendidik yang tidak menguasai teknik pelaksanaannya.
Walaupun demikian, ada sifat-sifat umum yang terdapat pada
suatu metode, tetapi tidak terdapat pada metode yang lain.
Dengan mencari yang umum dimungkinkan adanya klasifikasi
yang lebih jelas dan fleksibel mengenai jenis-jenis metode yang
lazim dan praktis untuk dilaksanakan. Atas dasar itu, metode-
metode dapat diklasifikasikan secara umum.

Tidak selamanya satu metode selalu baik untuk saat
yang berbeda-beda. Baik-tidaknya bergantung pada beberapa
faktor yang mungkin berupa situasi dan kondisi, atau
persesuaian dengan selera, atau juga karena metodenya sendiri
yang secara intrinsik belum memenuhi persyaratan sebagai
metode yang tepat guna, semuanya sangat ditentukan oleh
pihak yang menciptakan dan melaksanakan metode juga objek

yang menjadi sasarannya.



